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ABSTRACT

This study aim to evaluate and to analysis spiritual leadership and motivation toward educational staff
performance, with job satisfaction as intervening variable. The studi’s sample is all of educational staff in
Surakarta, by using Path Analysis Mmethod. The findings showed spiritual leadership, motivation, and job
satisfaction positive correlation toward performance of educational staff. Spiritual leadership and motivation
positive correlation toward job satisfaction. Job satisfaction as intervening variable of the influence of spiritual
leadership andmotivation toward performance of educational staff. According description above the universities
leader should pay attion job satisfaction of educational staff. Besides that, because the majority of Surakarta
resident are Muslim, the study introduce Islamic Spiritual Leadership (ISL). ISL is expected to increase job
satisfaction and performance of educational staff.

Keyword: motivation, performance, job satisfaction, leadership

INTISARI

Tujuan studi ini adalah menguji dan menganalisis faktor spiritual leadership dan motivasi terhadap kinerja
tenaga kependidikan dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Sampel studi ini tenaga kependidikan
di Surakarta, dengan metode Path Analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Spritual leadership, motivasi
dan kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja tenaga kependidikan. Spiritual leadership dan motivasi
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja memediasi pengaruh spiritual leadership dan
motivasi terhadap kinerja tenaga kependidikan. Mengingat hal itu maka pimpinan mesti memperhatikan
kepuasan kerja tenaga kependidikan. Disamping itu, karena mayoritas penduduk Surakarta beragama Islam,
maka studi memperkenalkan spiritual leadership dalam perspektif dinamakan Islamic Spiritual Leadership (ISL).
ISL ini diharapkan bermanfaat meningkatkan kepuasan kerja, muaranya Kinerja tenaga kependidikan.

Kata kunci: Spritual Leadership, motivasi, kepuasan, kinerja

1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Laporan Statistik Indonesia 2023, profil perguruan tinggi (PT) di Indonesia di tahun 2022 adalah:
jumlah Perguruan Tinggi Swasta (PTS) 95,95% yaitu 2.982 perguruan tinggi, jumlah Perguruan Tinggi Negeri
(PTN) adalah 4,03% yaitu 125 perguruan tinggi. Akan tetapi, total jumlah mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri
(PTN) adalah 73,54% (3.292.717) dari total jumlah mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta (PTS) (4.477.681)
(Pratolo, 2024). Hal ini menunjukkan indikasi tingkat persaingan perguruan tinggi swasta sangat ketat
(hypercompetition), maka untuk mempertahankan keberlanjutan hidupnya (sustainability), perguruan tinggi
swasta harus berusaha sangat keras.

Salah satu faktor utama bagi keberlangsungan perguruan tinggi adalah tenaga kependidikan. Akan tetapi temuan-
temuan sebelumnya menunjukkan bahwa kinerja tenaga kependidikan perguruan tinggi masih kurang baik atau
perlu ditingkatkan. Kreatifitas karyawan masih kurang baik (Kisaka, 2019). Kinerja perguruan tinggi kurang
baik, salah satu aspek utama adalah kinerja karyawan yang belum mencapai standard (Sudirman et al., 2020).
Kinerja tenaga kependidikan di Surakarta sedang (Muftiyanto, 2020).

Terdapat beberapa faktor penyebab kinerja karyawan. Studi ini fokus pada spiritual leadership dan motivasi. Hal
ini disebabkan masih adanya ketidakjelasan temuan hubungan antara kedua faktor tersebut terhadap kinerja
tenaga kependidikan. Hubungan Spiritual leadership terhadap kinerja tenaga kependidikan vyaitu: tidak
berpengaruh karyawan (Rahmatika et al., 2022; Maryati et al., 2019; Azmy et al., 2021); berpengaruh positif
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(Sana et al., 2023; Wang et al., 2019; Mahfud, 2023; Janitra et al., 2024; Putra et al., 2022; Khuan et al., 2023;
Idawati & Mahadun, 2022;); berpengaruh negatif (Gael & Ramadhania, 2022).

Hubungan antara motivasi dengan kinerja tenaga kependidikan juga tidak konsisten, ditunjukkan temuan-temuan
berikut ini: berpengaruh positif cukup kuat (Kuswati, 2020; Augustinus & Halim, 2021; Geopani et al., 2024;
Arisman, 2022); berpengaruh positif kuat (Supriatna et al, 2024; Haedar et al., 2021; Anisya et al., 2021; Putra et
al., 2023; Ndow et al., 2024; Handayani, 2022); tidak berpengaruh (Hartawati, 2019; Kartika et al., 2024);
berpengaruh negatif (Handyani, 2022). Berdasarkan uraian di atas, maka studi bertujuan menguji dan
menganalisis pengaruh spiritual leadership dan motivation terhadap kinerja tenaga kependidikan pada perguruan
tinggi swasta di Surakarta.

Studi ini memberikan beberapa kontribusi pada pada Human Resource Management baik secara teoritis maupun
praktikal. Secara teoritis temuan studi ini bermanfaat pada pengembangan performance theory dengan cara
mengintegrasikan antara spiritual leadership theory, motivation theory, dan islamic spiritual theory. Secara
praktikal, temuan studi ini bermanfaat pada peningkatan fungsi pemeliharaan tenaga kependidikan.

1.2. LITERATURE REVIEW

1.2.1. KINERJA, SPIRITUAL LEADERSHIP

Kinerja individu merupakan hasil kerja individu, dengan empat indikator yaitu task performance, context
performance, adaptive performance, dan productive work behaviour (Triansyah et al., 2023; Kettapan et al.,
2022). Spiritual leadership merupakan kepemimpinan yang bertujuan menciptakan organisasi pembelajar
dengan membawa bawahan semangat kerja yang didorong dari dalam diri individu (intrinsic motivation), yang
didasarkan pada tata nilai, sikap, dan perilaku pemimpin. Terdapat tiga indikator spiritual leadership yaitu (1)
visi (vision): impian yang bermakna (meaningful future)yang mendorong individu merasa memiliki tujuan yang
jelas dan bermakna (sense of purpose and intrinsic self-value), (2) Harapan/ Iman (Hope); Keyakinan individu
bahwa visi dapat tercapai/ terealisasi, seperti kegigihan, tujuan yang kuat, dan lain-lain, dan (3) Altruistic love:
sikap dan perilaku yang rela berkorban untuk kepentingan organisasi, dimana antar individu terjalin kerja sama
dengan hati, saling mengapresiasi antar pemimpin dengan bawahan, seperti percaya, keadilan, kasih sayang,
kejujuran, dan lain-lain (Kawiana, 2019).

Spiritual leadership cenderung meningkatkan kinerja individu (Sana et al., 2023; Wang et al., 2019; Mahfud,
2023; Janitra et al., 2024; Putra et al., 2022; Khuan et al., 2023; Idawati & Mahadun, 2022). Berdasarkan uraian
di atas, maka hipotesis 1 adalah:

Hi: Spiritual leadership berpengaruh positif terhadap kinerja tenaga kependidikan.

2.2. KEPUASAN KERJA (JOB SATISFACTION)

Kepuasan kerja adalah kondisi emosi rasa senang atau emosi positif yang didasarkan dari penilaian pekerjaan
atau pengalaman kerja individu. Kepuasan kerja meliputi reaksi atau sikap kognitif, afektif, evaluatif (Rajni,
2022).

Temuan terdahulu mengemukan bahwa spiritual leadership cenderung meningkatkan kepuasan kerja (Chen &
Huang, 2023; Wang et al., 2019). Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis ke tiga adalah:
Hs: Spiritual leadership berpengaruh positif terhadap job satisfaction tenaga kependidikan.

2.3. MOTIVASI

Motivasi McClelland mengemukakan bahwa individu bergerak karena didorong oleh salah satu dari tiga
kebutuhan yaitu kebutuhan prestasi (need for achievement), kebutuhan bergaul (need for affiliation), dan
kebutuhan kekuasaan (need for power). Individu yang memiliki kebutuhan prestasi yang tinggi, cenderung
menyukai pekerjaan yang menantang, dan berkeinginan mendapatkan umpan balik dari tugas yang dia selesaikan
(high need for achievement). Individu yang memiliki kebutuhan sosial yang tinggi, biasanya berhasil pada
pekerjaan yang mengandung interaksi sosial (high need for affiliation). Individu yang memiliki kebutuhan
kekuasaan tinggi, biasanya berkeinginan mempengaruhi orang lain dan gagasan-gagasan untuk menang (high
need for power).

Motivasi cenderung berkorelasi positif terhadap kinerja individu (Kuswati, 2020; Augustinus & Halim, 2021;
Geopani et al., 2024; Arisman, 2022; Hamali et al., 2015). Motivasi cenderung berkorelasi positif terhadap
kepuasan kerja (Meshi, 2016; Putri et al., 2024). Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis 2 dan 4 adalah:

H2: Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja tenaga kependidikan.

Ha: Motivasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja tenaga kependidikan.
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2. METODE PENELITIAN

Populasi studi ini adalah seluruh tenaga kependidikan di Surakarta. Sampel studi ini 80 orang. Teknik
pengambilan sampel purposive sampling dengan kriteria tenaga kependidikan yang bersedia menjawab
kuesioner. Instrumen penelitian adalah kusioner dengan 5 skala likert.

Ada tiga metode yang digunakan: (1) Metode rata-rata digunakan untuk menentukan kategori tiap-tiap variabel,
(2) Metode Sturges digunakan sebagai dasar penentuan seberapa kuat pengaruh antar variabel, dan (3) Metode
Metode analisis digunakan Path Analysis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. HASIL

Kondisi masing-masing variabel dari studi ini yaitu: spiritual leadership kategori tinggi nilai rata-rata 4,11;
motivasi, kepuasan kerja dan Kinerja tenaga kependidikan di Surakarta pada kategori sedang, dengan nilai rata-
rata 3,85; 3,92; 3,85. Hal ini mendukung pentingnya studi mengidentifikasi faktor penyebab kinerja tenaga
kependidikan di Surakarta tidak tinggi.

Hasil uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolineartias, dan uji autokorelasi
menunjukkan bahwa semua data yang digunakan dalam penelitian memenuhi semua asumsi klasik, sehingga
model regresi yang digunakan layak untuk memprediksi kinerja (dependent variable) berdasarkan masukan
variabel bebas (independent variables).

3.1.1. Path Analysis
Studi ini menggunakan Path Analysis, dengan cara melakukan analisis regresi linear berganda dalam empat
tahapan. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh independent variable terhadap
dependent variable secara langsung. Analisis dilakukan dalam empat tahapan, masing masing tahapan terdiri dari
hasil persamaan regresi, uji t dan uji f. Persamaan regresi untuk menjelaskan arah dan seberapa kuat pengaruh
antar variabel, uji t untuk menguji antar variabel secara parsial, dan uji f untuk menguji secara bersama-sama.
3.1.1.1. Tahapan 1
a. Persamaan |

Hasil olah data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tenaga kependidikan di Surakarta adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.1. a Hasil Olah Data Regresi

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) .086 .295 .292 771
X1_SCL .050 .066 .247 2.764 .017 .375 .087 .043 .849 1177
X2_Motivasi .165 .158 .160 2441 .030 .786 119 .059 .135 7.399
Z_Kepuasan 1.087 .168 .999 6.476 .000 .869 .596 .364 .133 7.523

a. Dependent Variable: Y_Kinerja

Hasil persamaan yang diperoleh adalah:
Y =0,086 + 0,050 X1+ 0,165 X, + 1,087 Z +e

Adapun interpretasi persamaan regresi linear berganda tersebut adalah:
(1) Kinerja nol (tidak ada), tanpa adanya spiritual leadership dan motivasi, ditunjukkan dengan konstanta
sebesar 0,086, (2) Spritual Leadership dan motivasi berpengaruh positif sangat lemah (0,050; 0,165) terhadap
kinerja tenaga kependidikan di Surakarta. (3) Kepuasan kerja berpengaruh positif sangat kuat terhadap kinerja
tenaga kependidikan di Surakarta.
b. Uji Hipotesis (Uji t)

Hasil uji t mendukung hasil persamaan regresi, dimana spiritual leadership, motivasi dan kepuasan kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja tenaga kependidikan di Surakarta (nilai 2,764, sig. 0,017< 0,05; nilai t
2,441, sig. 0,03 < 0,05; nilai t 6,476, sig 0,000 < 0,05).
c. Uji Hipotesis (Uji F)

Tabel 3.1.b. Hasil Uji F
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ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 10.233 3 3411 80.032 .0002
Residual 3.239 76 .043
Total 13.472 79

a. Predictors: (Constant), Z_Kepuasan, X1_SCL, X2_Motivasi
b. Dependent Variable: Y_Kinerja

Berdasarkan tabel di atas (uji Anova), diperoleh nilai F hitung sebesar 80,043 dengan tingkat probabilitas 0,000
(signifikansi). Karena probabilitas lebih kecil dari 0,05 dan nilai F lebih besar dari 2,72, maka model regresi
dapat digunakan untuk memprediksi atau dengan kata lain bahwa Spritual Leadership, motivasi dan kepuasan
kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja tenaga kependidikan di Surakarta.

3.1.1.2. Tahapan 2

a. Persamaan |1

Hasil olah data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja tenaga kependidikan di Surakarta
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2.a. Hasil Olah Data Regresi

Coefficients?

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

B Std. Error

Beta

Correlations

Collinearity Statistics

Sig.

Zero-order

Partial

Part

Tolerance

VIE

1 (Constant)
X1_SCL
X2_Motivasi

311 197
.051 .044
.863 .042

.052

911

1.578
2.157
15.378

119
.011
.000

.388
.930

131

.918

.048
.847

.864
.864

1.157
1.157

a. Dependent Variable: Z_Kepuasan

Sumber: Data Primer yang diolah

Persamaan yang diperoleh adalah :

Y = 0,311+ 0,051 X1+ 0,863 X, + €

Adapun interpretasi persamaan regresi linear berganda tersebut adalah:
(1) Kepuasan kerja masih ada walaupun sedikit, tanpa adanya spiritual leadership dan motivasi, ditunjukkan
dengan konstanta sebesar 0,311, (2) Spritual Leadership berpengaruh positif sangat lemah terhadap kepuasan
kerja tenaga kependidikan, (3) Motivasi berpengaruh positif sangat kuat terhadap kepuasan kerja tenaga
kependidikan di Surakarta.
b. Uji Hipotesis (Uji t)
Hasil uji t mendukung hasil persamaan regresi, dimana spiritual leadership dan motivasi berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja tenaga kependidikan di Surakarta (nilai t 15.378, sig. 0,000 < 0,05).

c. Uji Hipotesis (Uji F)
Hasil uji statistik F dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 3.2.b. Hasil Uji F

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 9.874 2 4937 251.131 .0002
Residual 1514 77 .020
Total 11.387 79

a. Predictors: (Constant), X2_Motivasi, X1_SCL
b. Dependent Variable: Z_Kepuasan
Berdasarkan tabel di atas (uji Anova), diperoleh nilai F hitung sebesar 251,131 dengan tingkat probabilitas 0,000
(signifikansi). Karena probabilitas lebih kecil dari 0,05 dan nilai F lebih besar dari 2,79, maka model regresi
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dapat digunakan untuk memprediksi atau dengan kata lain bahwa Spritual Leadership dan motivasi secara
bersama-sama berpengaruh terhadap kepuasan kerja tenaga kependidikan di Surakarta.

3.1.1.3. Tahapan 3
a. Persamaan 11
Hasil olah data tentang pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja tenaga kependidikan di Surakarta adalah
sebagai berikut:
Tabel 3.3.a Hasil Olah Data Regresi

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .202 .240 .843 .402
Z_Kepuasan .945 .061 .869 15.478 .000

a. Dependent Variable: Y_Kinerja

Sumber: Data Primer yang diolah
Persamaan yang diperoleh adalah :

Y =0,202+ 0,945 X; +e

Adapun interpretasi persamaan regresi linear berganda tersebut adalah:

(1) Kinerja masih ada walaupun sedikit, tanpa adanya kepuasan kerja, ditunjukkan dengan konstanta sebesar
0,202, (2) Kepuasan kerja berpengaruh sangat kuat positif kuat terhadap kinerja, ditunjukkan dengan koefisien

regresi sebesar 0,945.
b. Uji Hipotesis (Uji t)

Hasil uji t mendukung hasil persamaan regresi, dimana kepuasan kerja berpengaruh positif kuat terhadap kinerja

(nil t 15.478, sig. 0,000 < 0,05).

c. Uji Hipotesis (Uji F)

Tabel 3.3.b. Hasil Uji F

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 10.163 1 10.163 239.581 .0002
Residual 3.309 78 .042
Total 13.472 79

a. Predictors: (Constant), Z_Kepuasan

b. Dependent Variable: Y_Kinerja

Berdasarkan tabel di atas (uji Anova), diperoleh nilai F hitung sebesar 239,581 dengan tingkat probabilitas 0,000
(signifikansi). Karena probabilitas lebih kecil dari 0,05 dan nilai F lebih besar dari 2,79, maka model regresi
dapat digunakan untuk memprediksi atau dengan kata lain bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja tenaga kependidikan di Surakarta.

4.1.1.4. Tahapan 4
a. Uji Beta
Hasil uji t pada persamaan 1 dan 2 sebagai berikut:
Tabel 3.4.a. Uji t

Pers Variabel Beta Sig Keterangan

1 | Spritual Leadership --—=> Kkinerja 0,247 0,017 Signifikan

Motivasi---> Kinerja 0,160 0,030 Signifikan

Kepuasan--—>kinerja 0,999 0,000 Signifikan

2 | Spritual Leadership -->kepuasan 0.052 0,011 Signifikan
kerja

Motivasi--->kepuasan kerja 0,911 0,000 Signifikan

3 Kepuasan kerja---> Kinerja 0.869 0,000 Signifikan
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b. Pengaruh Langsung Dan Pengaruh Tidak Langsung Dan Total
Tabel 3.4.b.
Hasil Pengaruh Langsung, Pengaruh Tak Langsung Dan Pengaruh Total

No Antar variabel Pengaruh Pengaruh tak Total pengaruh
langsung langsung

1 | Spritual Leadership — kinerja 0,247

2 Motivasi— kinerja 0,160

3 | Kepuasan— kinerja 0,999

4 | Spritual — Kepuasan 0.052

5 Motivasi— Kepuasan 0,911

6 | Spritual Leadership — kepuasan— kinerja 0,247 x 0,869 = 0,22 0,247+0,22=0,47
7 Motivasi— kepuasan kerja — kinerja 0,911 x 0,869 = 0,79 0,911+0,79=1,7

Berdasarkan informasi di atas, maka dapat dikatakan bahwa kepuasan kerja memediasi secara parsial (partial
mediation) pengaruh spiritual leadership dan motivation terhadap kinerja (performance) tenaga kependidikan di
Surakarta.

Adapun bagan diagram jalur ditunjukkan bagan berikut ini:

Bagan 1. Diagram Jalur

3.2. PEMBAHASAN

Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa kelima hipotesis diterima, yakni spiritual leadership dan
motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja. Hal ini berarti peningkatan spiritual leadership dan motivasi,
maka terjadi peningkatan kinerja. Penurunan spiritual leadership dan motivasi, maka terjadi penurunan Kinerja
tenaga kependidikan di Surakarta. Akan tetapi pengaruh spiritual leadership dan motivasi kategori sangat lemah
terhadap kinerja. Spiritual leadership berpengaruh lemah terhadap Kinerja, sedangkan motivasi berpenagruh
positif kuat terhadap kinerja. Kepuasan kerja berpengaruh sangat kuat terhadap kinerja dan memediasi korelasi
antarketiga variabel tersebut.

Mengingat temuan tersebut, pimpinan mesti memperhatikan kepuasan kerja tenaga kependidikan, guna
meningkatkan kinerja, dengan cara memotivasi tenaga kependidikan, tanpa mengabaikan spiritual leadership.
Selanjutnya, agar efektif, untuk meningkatkan kinerja dapat dilakukan dari aspek pengembangan spiritual
leadership, karena teori spiritual leadership (Kawiana, 2019) ini mengandung kelemahan. Spiritual disini lebih
mengedepankan hubungan sesama manusia dan pencapaian tujuan pribadi. Oleh karena jumlah penduduk di
Surakarta 78,95% beragama Islam (Kusnandar, 2021), maka Spiritual Leadership dalam perspektif Islam
(Islamic Spiritual Leadership/ ISL) lebih sesuai untuk diterapkan. ISL merupakan pengintegrasian antara
Spiritual Leadership dengan Islamic Spiritual Theory. Hal ini didukung oleh berbagai temuan sebelumnya yang
bahwa Islamic Spiritual berkorelasi positif terhadap kepuasan kerja (Asutay et al., 2021; Amelia et al., 2022;
Qudus et al., 2021); kinerja (Sodiq et al., 2024). Islamic Spiritual (Harbani, 2022), terdiri dari tiga aspek yaitu
keyakinan (akidah), norma atau hukum (syariah), dan perilaku (akhlak). Keyakinan adalah keimanan terhadap
Allah SWT. Norma adalah hubungan manusia dengan Allah (hablum-minallah), hubungan manusia dengan
sesama manusia (hablum-minanas), dan hubungan manusia dengan alam semesta (hablum-minalalmi). Perilaku
adalah hasil dari pelaksanaan keyakinan dan norma. Adapun tujuan islamic spiritual adalah meningkatkan
ketenangan hati, iman, takwa, dan kualitas ibadah (Nugroho, 2022; Wikaningtyas et al., 2023). Dengan
menerapkan ISL diharapkan kepuasan kerja meningkat, muaranya kinerja tenaga kependidikan meningkat dan

tinggi.
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Adapun perbedaan Spiritual Leadership dengan Islamic Spiritual Leadership dijelaskan dalam tabel 1. berikut
ini.

Table 1. Perbedaan Spiritual Leadership dengan Islamic Spiritual Leadership

No. | Spiritual Leadership Islamic Spiritual Leadership
1. Tujuan: Tujuan: meningkatkan ketenangan hati, iman,
Meningkatkan motivasi kerja takwa, dan kualitas ibadah

bawahan, muaranya kinerja anggota
organisasi tinggi.

2. Vision, hope and altruistic love Vision, hope and altruistic love mengandung
mengandung dua aspek yaitu: tiga aspek dalam islamic spiritual:
Aspek norma: a. Aspek Keyakinan:
-hubungan manusia dengan diri dan | Iman kepada Allah SWT
sesama manusia b. Aspek Norma:
- hubungan manusia dengan - hubungan manusia dengan Allah
makhluk lain dan alam - -hubungan manusia dengan diri dan sesama
Aspek perilaku: manusia
Vision, hope, altruism love - hubungan manusia dengan amakhluk lain dan
alam

c. Aspek Perilaku: Vision, hope, altruism love

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima hipotesis diterima. Spiritual leadership, motivasi dan kepuasan
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja tenaga kependidikan. Spiritual leadership dan motivasi berpengaruh
positif terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja memediasi pengaruh spiritual leadership dan motivasi terhadap
kinerja tenaga kependidikan.

Agar kinerja tinggi, pimpinan mesti memperhatikan kepuasan kerja tenaga kependidikan, melalui penerapan
motivasi dan Islamic Spiritual Leadership (ISL). ISL adalah integrasi Spiritual Leadership Theory dengan
Islamic Spiritual Theory. Adanya aspek keyakinan, norma dan perilaku, maka ISL juga bisa diterapkan bagi
anggota organisasi beragama apapun.
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